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KORELASI ANTARA EKSPRESI ERYTHROPOIETIN RECEPTOR
DENGAN ABSOLUTE RETICULOCYTE COUNT PADA PASIEN KANKER
YANG MENGALAMI ANEMIA AKIBAT KEMOTERAPI

Abstrak

Latar Belakang : Anemia merupakan efek toksisitas yang sering terjadi pada
pasien kanker yang menjalani kemoterapi. Efek dari anemia ini mengakibatkan
tertundanya kemoterapi berikutnya, penurunan dosis kemoterapi dan
meningkatkan mortalitas. Akibatnya biaya perawatan pasien anemia akibat
kemoterapi tinggi. Absolute reticulocyte count (ARC) merupakan penanda
produksi eritrosit-—yang- -lebihi- akurat ‘dalam\ imenentukan--anemia. ARC ini
merupakan indeks yang dihitung berdasarkan persentase hitung retikulosit dan
hitung eritrosit. Jumlah retikulosit normal adalah 0,5-2,5% dan jumlah ARC
normal adalah’ 50-100 x 10° /L. Saat ini sudah digunakan pemberian
Erythropoietin (Epo) yang merupakan suatu glikoprotein pada pasien-pasien
kanker yang mengalami anemia akibat kemoterapi. Namun, pemberian Epo itu
sendiri gagal meningkatkan hemoglobin atau menurunkan angka anemia, hal ini
disebabkan oleh karena penurunan Receptor Epo (Epo-R). Kemoterapi
menimbulkan efek mielosupresi: pada sumsum tulang yang menekan proses
erythropoiesis sehingga menyebabkan anemia. Pada pasien kanker yang
mengalami anemia akibat kemoterapi didapatkan ekspresi Epo-R dan ARC yang
menurun.

Tujuan : Mengetahui hubungan antara ekspresi Erythropoietin Receptor dengan
Absolute Reticulocyte Count pada pasien kanker yang mengalami anemia akibat
kemoterapi.

Metode : Suatu penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional, pada bulan Juli-Desember-2018 di' Poliklinik -hematologi onkologi,
onkologi terpadu dan instalasi rawat inap penyakit dalam RS. M.Djamil Padang.
Subjek dipilih secara konsekutif (n=30).

Hasil : Penelitian ini didapatkan jenis kelamin perempuan lebih banyak yang
mengalami anemia akibat kemoterapi dengan kasus tertinggi adalah ca rectum.
Mean ekspresi dari Epo-R adalah 8481,33 + 5364,46 sedangkan mean ARC
adalah 27,97 + 9,24. Terdapat korelasi positif antara penurunan ekspresi Epo-R
dengan penurunan ARC pada pasien kanker yang mengalami anemia akibat
kemoterapi dengan r=0,819 ; p < 0.05.

Kesimpulan : Terdapat korelasi positif dengan gradasi sangat kuat antara ekspresi
Epo-R dengan ARC pada pasien kanker yang mengalami anemia akibat
kemoterapi.
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